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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber Daya Manusia merupakan sebuah aset didalam organisasi. SDM 

mempunyai peran yang sangat penting dalam mencapai tujuan organisasi dan sekaligus 

menjadi penggerak roda organisasi dalam mencapai dan mewujudkan tujuan dan 

sasaran yang ditetapkan. Karena itu, produktivitas organisasi sangat ditentukan oleh 

produktivitas SDM. Masalah utama SDM aparatur negara adalah alokasi dalam hal 

kuantitas, kualitas, dan distribusi PNS menurut teritorial (daerah) tidak seimbang, serta 

tingkat kinerja PNS belum maksimal dan manajemen sumber daya manusia aparatur 

belum dilaksanakan secara optimal untuk meningkatkan profesionalisme, kinerja 

pegawai, dan organisasi 

Person-organizational fit (PO Fit) didefinisikan sebagai kesesuaian antara 

kesamaan individu dengan karakteristik organisasi (Kristof, 2018:41). Person-

organizational fit menekankan sejauh mana seseorang dan organisasi memiliki 

karakteristik yang sama dalam memenuhi kebutuhan masing-masing (Sekiguchi, 

2016). Apabila pegawai memiliki komitmen yang tinggi, maka organisasi akan 

mendapatkan dampak positif antara lain peningkatan produktivitas, kualitas kerja dan 

kepuasan kerja pegawai serta menurunnya tingkat keterlambatan, absensi dan turn over 

(Mathie dan Zajac, 2016:52). Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan 

komitmen pegawai adalah dengan cara menarik, menahan, dan mengembangkan 

pegawai dengan memastikan kesesuaian antara nilai-nilai organisasi dengan nilai-nilai 
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pegawai. Pemahaman terhadap Person Organization Fit (P-O Fit) dapat membantu 

organisasi untuk memilih para pegawai dengan nilai dan keyakinan yang sesuai dengan 

organisasi dan membentuk pengalaman-pengalaman.  

Person-organization fit merupakan kunci utama untuk mengurangi tingkat 

turnover. Ketika terdapat ketidaksesuaian antara pegawai dengan pekerjaannya, 

individu akan berusaha untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki, berpindah 

pekerjaan secara internal, atau mengganti posisinya yang dapat memperkuat 

kesesuaian tersebut. Person-Organization Fit (P-O Fit) dapat membantu upaya 

organisasi membangun budaya organisasi yang diinginkan. Person-job fit adalah 

bahwa pekerja memiliki penilaian yang subjektif antara karakteristik yang mereka 

miliki dengan pekerjaan yang ditawarkan, dalam hal ini organisasi merupakan pihak 

yang memiliki pengaruh dalam proses seleksi dan penerimaan kerja (Charles, 2015). 

Tingginya kecocokan nilai yang dimiliki individu dengan organisasi berpengaruh 

terhadap peningkatan perilaku kewargaan. (Vondey, 2016).  

Kepuasan kerja yang di alami oleh pegawai pegawai Dinas Sosial P3AP2KB 

Kabupaten Kudus jika dilihat dari sisi kesejahteraannya sudah cukup baik karena sesuai 

dengan gaji yang di harapkan, jumlah tunjangan yang di berikan pemerintah sudah 

memadai, serta kesesuaian pekerjaan dengan kemampuan. Faktor lain dari kepuasan 

kerja pegawai Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus adalah pengembangan karir 

karena karir seorang pegawai Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus yang jalan di 

tempat akan mempengaruhi kepuasan kerja yang bersangkutan. Namun hal tersebut 

harus dibuktikan lebih lanjut apakah kepuasan kerja yang didapatkan oleh pegawai 
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Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus dapat memicu peningkatan kinerja menjadi 

lebih baik atau tidak. 

Tabel 1.1. 

Penundaan Kenaikan Pangkat 

 

Jenjang Jumlah Presentase Waktu yang 

dibutuhkan 

SMA 3 orang 27% 4 tahun  

Diploma 5 orang 46% 4 tahun 

Strata 1 3 orang 27% 4 tahun 

               Sumber : Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus, 2021. 
 

Berdasarkan tabel 1.1 mengindikasikan bahwa pegawai yang masih termasuk 

golongan SMA membutuhkan waktu yang lebih lama untuk kenaikan pangkat nya 

sehingga karir pegawai menjadi lebih lambat yang berujung pada kepuasan kerja 

pegawai yang bersangkutan. Sedangkan untuk jenjang diploma, masih terdapat 5 orang 

6 yang masih belum naik pangkat karena belum menyelesaikan pendidikan strata 

sehingga menghambat karir dan berdampak pada kepuasan kerja. Selanjutnya untuk 

jenjang strata 1 masih ada pegawai yang pangkat nya tertunda sebanyak 3 orang karena 

pegawai tersebut masih belum memenuhi persyaratan seperti masa kerja. 

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa banyak pegawai Dinas Sosial 

P3AP2KB Kabupaten Kudus yang tidak masuk kerja tanpa keterangan yang jelas 

datang ke kantor. Indikasi kurangnya motivasi kerja dilihat dari data absensi pada 

Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 
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Tabel 1.2 

Data Keterlambatan Pegawai Dinas Sosial P3AP2KB  

Kabupaten Kudus Periode Januari – Desember 2021 

Bulan Terlambat 

Januari 4 

Februari 5 

Maret 4 

April 5 

Mei 5 

Juni 4 

Juli 3 

Agustus 5 

September 4 

Oktober 5 

November 7 

Desember 5 

Jumlah 56 

Sumber : Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus  

   Periode Januari – Desember 2020 

 

Masalah Person Organizational Fit (PO-Fit) adanya perbedaan antara 

kesesuaian nilai-nilai individu dengan nilai-nilai organisasi misalnya kesesuaian kultur 

dan kepribadian dan kultur organisasi. Person Organization Fit antara lain belum 

seluruh pegawai memilih aktivitas yang cenderung berfikir dan mengorganisir 

disebabkan jabatan yang belum sesuai dengan pendidikan. 

Reseach Gap penelitian ini adalah terdiri dari Stefanus Rumangkit, Jeremiah 

Haholongan (2019) dengan hasil penelitian bahwa person organization fit tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasional. Berbeda dengan penelitiannya 

Pengaruh Person-Organization Fit Terhadap Komitmen Organisasional Melalui 

Kepuasaan Kerja Pada Pegawai IBI (Informatics And Business Institute) Darmajaya, 

dengan hasil penelitiannya Person Organization Fit berpengaruh positif dan signifikan 

pada komitmen organisasional. 
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Firmananda Hutama Akbar Djamhur Hamid Mochammad Djudi, 2016, 

dengan hasil penelitian bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh secara siginifikan terhadap 

Komitmen Organisasional. Berbeda dengan penelitiannya Intan Purnama, Nyoto 

Nyoto dan Asmara Hendra Komara (2019) dengan hasil penelitian kepuasan kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai. 

Dewi Shanty, Sekar Mayangsari (2017) dengan hasil analisis motivasi tidak 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Berbeda dengan Beni MOI (2017) dengan 

hasil analisis bahwa motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasional. 

Stefanus Rumangkit, Sri Maryati, Pengaruh Person-Organization Fit 

Terhadap Komitmen Organisasional melalui Kepuasaan Kerja pada Pegawai Ibi 

(Informatics And Business Institute) Darmajaya. Hasil penelitian kepuasan 

berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap komitmen organisasi pegawai.  

Stefanus Rumangkit, Jeremiah Haholongan (2019) Hasil penelitian 

kepuasan berpengaruh positif dan signifikan signifikan terhadap komitmen organisasi 

pegawai. Berbeda Intan Purnama, Nyoto Nyoto dan Asmara Hendra Komara (2019) 

hasil penelitian kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasi pegawai. 
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1.2. Ruang Lingkup Penelitian 

1.2.1. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus 

1.2.2. Variabel Eksogen dalam Penelitian adalah Person Organization Fit dan 

Motivasi Kerja 

1.2.3. Variabel Endogen dalam penelitian ini adalah Komitmen Organizational dan 

Komitmen Organisasional 

1.2.4. Waktu Penelitian selama 3 bulan setelah judul disetujui. 

1.3. Perumusan Masalah 

Beberapa peruimusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Person Organization Fit antara lain belum seluruh pegawai memilih aktivitas 

yang cenderung berfikir dan mengorganisir disebabkan jabatan yang belum 

sesuai dengan pendidikan. 

2. Pegawai yang masih termasuk golongan SMA membutuhkan waktu yang 

lebih lama untuk kenaikan pangkat nya sehingga karir pegawai menjadi lebih 

lambat yang berujung pada kepuasan kerja pegawai yang bersangkutan.  

3. Kurangnya motivasi kerja dilihat dari data keterlambatan kerja pada Dinas 

Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 

Bertitik tolak pada latar belakang permasalahan di atas maka pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1.3.1. Bagaimanakah pengaruh Person Organizational Fit terhadap kepuasan 

kerja pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus? 

1.3.2. Bagaimanakah pengaruh Motivasi terhadap kepuasan kerja pada Dinas 

Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus? 
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1.3.3. Bagaimanakah pengaruh Person Organizational Fit terhadap Komitmen 

Organisasional pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus? 

1.3.4. Bagaimanakah pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Organisasional 

pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus? 

1.3.5. Bagaimanakah pengaruh Kepuasan kerja terhadap Komitmen 

Organisasional pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1.4.1. Menganalisis pengaruh Person Organizational fit terhadap kepuasan 

kerja pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 

1.4.2. Menganalisis pengaruh Motivasi terhadap Kepuasan kerja pada Dinas 

Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 

1.4.3. Menganalisis pengaruh Person Organizational fit terhadap Komitmen 

Organisasional pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 

1.4.4. Menganalisis pengaruh Motivasi terhadap Komitmen Organisasional 

pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 

1.4.5. Menganalisis pengaruh Kepuasan kerja terhadap Komitmen 

Organisasional pada Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus. 

 

 

1.5.  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dperoleh dalam penelitian ini diantaranya adalah : 

1.5.1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan penelitian 

selanjutnya dalam rangka menambah khasanah akademik sehingga berguna untuk 

pengembangan ilmu khususnya bidang Manajemen Sumber Daya Manusia. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan bagi penentu kebijakan 

(stake holder) di Dinas Sosial P3AP2KB Kabupaten Kudus dalam mengelola 

organisasi dan memberi perubahan yang baik dalam meningkatkan kepuasan kerja 

dan Komitmen Organisasional sehingga visi misi dapat tercapai dan pelayanan 

kepada masyarakat dapat ditingkatkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


